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Abstrak

Kecanduan internet di usia remaja menimbulkan risiko lebih besar mengalami masalah
psikologis, sehingga diperlukan penanganan khusus pada remaja kecanduan internet tersebut.
Tujuan penelitian adalah diidentifikasinya beberapa penelitian yang sudah meneliti tentang stres
pada remaja kecanduan internet. Metode dalam systematic review menggunakan tiga sumber
data diantaranya Google Scholar dan PubMed dengan empat artikel yang berkaitan. Hasil review
didapatkan dalam mengatasi permasalahan stres pada remaja kecanduan internet yang dapat
dilakukan mulai dari lingkungannya seperti hubungan yang baik dengan orang tua. Kesimpulan:
mengatasi stres harus diikuti dengan memberikan edukasi dan membuat kebijakan tentang
konsekuensi dari kecanduan Internet untuk dapat mencegah adiksi atau kecanduan internet.

Kata Kunci: Kecanduan Internet, Stres, Remaja.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi yang luas dan
bagaimana penggunaannya yang
beragam, sehingga Internet telah
menjadi bagian yang penting dari
kehidupan individu. Hal ini terbukti

kehidupan saat ini telah mengubah
banyak aspek masyarakat. Internet dapat
digunakan untuk berkomunikasi,
memberikan informasi dan sebagai
sarana hiburan (Fauziawati, 2015).
Namun internet juga dapat memberikan
dampak negatif yang timbul akibat dari

dengan situs Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII) penetrasi
internet Indonesia pada 2021-2022
mencapai 77,02% (APJII, 2022)
Kecepatan perkembangan
internet menjadi media utama dalam
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penggunaan internet yang berlebihan
(Utami, 2019).

Sehingga kecanduan ini sering
muncul bersamaan masalah psikologis
lainnya (Younes et al.,, 2016). Selain itu
terdapat hasil penelitian bahwa stres
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memiliki hubungan yang positif dengan
efek dari kecanduan internet (Al-Gamal
et al, 2016; Thomée et al,, 2012; Younes

etal,, 2016).
Dampak masalah psikologis dari
kecanduan internet pada remaja

sebetulnya dapat dikurangi. Oleh sebab
itu perlu ditelusuri beberapa penelitian
yang telah melakukan penanganan stres
untuk menurunkan masalah psikologi
remaja kecanduan internet

METODE PENELITIAN

Design penelitian ini dengan
systematical review yang menggunakan
sumber data diantaranya Google Scholar
dan PubMed. Penelitian ini dilakukan
menggunakan kata kunci stress AND
internet addiction. Pencarian di lakukan
dengan publikasi 5 tahun terakhir yaitu
2018-2023. Artikel yang dimasukkan
dalam analisis merupakan artikel yang
dipublikasikan dalam bahasa inggris.
Kriteria inklusi pencarian diantaranya:
subjek  penelitian adalah  remaja
kecanduan internet dan penanganan
stres untuk remaja kecanduan internet,
Remaja yang memiliki teknologi digital.
Proses identifikasi artikel dapat dilihat
pada bagan dibawah:

Pencarian pada Google Scholar)

Pencarian pada PubMed |
| (n=36 437 |

GoogleScohlar (n=48) |

Gambar 1. Gambar Diagram Prisma
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelurusan artikel yang
didapatkan dan telah dilakukan
screening dengan melihat kriteria
inklusi, judul dan keseluruhan artikel,
sehingga mendapatkan empat artikel.
Artikel pertama ditulis Feng et al., (2019)
menjelaskan bahwa internet bukan
hanya alat, tetapi juga lingkungan sosial,
penggunaan Internet adalah tindakan
dasar orang di lingkungan digital
(Musetti & Corsano, 2018). Remaja
dengan kecanduan internet memiliki
persepsi dukungan sosial yang kurang
dan kesulitan yang lebih besar dalam
komunikasi, mengidentifikasi dan
mengatur emosi (Karaer & Akdemir,
2019). Kecanduan internet telah menjadi
masalah kesehatan di masyarakat yang
penting karena dampaknya yang besar
pada kehidupan individu. Skor untuk
stres dan kecemasan sosial di kelas sosial
yang tinggi secara signifikan lebih
rendah daripada di kelas sosial yang
rendah, hal ini menunjukkan bahwa
remaja di kelas sosial yang rendah lebih
banyak mengalami stres dan emosi
negatif daripada di kelas sosial yang
tinggi (Matthews dan Gallo, dalam Feng
etal,, 2019)

Studi ini menemukan bahwa
kecemasan sosial memainkan peran
mediasi antara stres dan kecanduan
internet, yang berarti bahwa kita dapat
mengurangi kemungkinan penggunaan
internet yang berlebihan ketika mereka
sedang stres dengan membantu remaja
membentuk sifat psikologis yang
membantu meringankan kecemasan
sosial, mengembangkan gaya koping
yang  positif untuk stres, dan
meningkatkan kemampuan pengaturan
emosi.

Selain itu, guru, teman sekelas,
dan pekerja komunitas dapat membantu
remaja di kelas sosial yang lebih rendah
untuk mempelajari mekanisme koping
yang lebih positif, meningkatkan kelas
sosial subjektif mereka, dan mengurangi
kemungkinan perilaku tidak sehat.



Rosa Emaniar, Rahayu Hardianti Utami

Stres Pada Remaja Kecanduan Internet: Systematic ReVIiew .............ccovervneenccrenscnnnns

Selanjutnya artikel dari Lam,
(2020) menjelaskan bahwa Kecanduan
internet ialah gangguan yang ditandai
dengan penggunaan kompulsif Internet,
penarikan  dan  terkait toleransi.
Keinginan pada Internet dan hilangnya
kontrol penggunaan yang menyebabkan
manajemen waktu yang buruk dan
masalah sosial dan psikologis.

Kecanduan internet pada remaja
bukan hanya masalah anak muda, tetapi
masalah seluruh keluarga. Perilaku
tersebut kemungkinan besar merupakan
cerminan dari masalah keluarga yang
memberikan pengaruh pada kesehatan
mental orang tua sehingga
mempengaruhi kesehatan mental anak-
anak mereka yang diakibatkan masalah
internet.

Dalam penanganan Kkecanduan
internet pada remaja perlu diperhatikan
pendekatan terapi keluarga dengan
perhatian khusus pada pasangan orang
tua dan anak. Penting juga untuk menilai
perilaku Internet orang tua sebagai
bagian dari = pengobatan  untuk
menentukan apakah ada penggunaan
Internet yang berlebihan pada orang tua
sebagai cara untuk mengatasi masalah
mereka sendiri. Untuk pencegahan,
orang tua perlu diberi tahu bahwa
kesehatan mental dan perilaku Internet
mereka sendiri akan memberikan
pengaruh yang signifikan pada anak
mereka.

Kemudian artikel yang ditulis
oleh Ali etal., (2019) menjelaskan bahwa
terdapat peningkatan yang drastis dari
penggunaan internet. Sehingga
pengguna internet dapat memiliki
konsekuensi merugikan yang luas dalam
kehidupan sehingga dapat
mempengaruhi fungsi interpersonal,
sosial, pekerjaan, psikologis, dan fisik
(Herrera; Tsitsika dalam Ali et al.,, 2019).
Penelitian ini menunjukkan bahwa
kecanduan internet hadir pada anak-
anak sekolah dan berdampak langsung
pada kesehatan mental mereka (depresi,
kecemasan dan stress). Sehingga untuk
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mencegah penggunaan internet yang
berlebihan maka di perlukan edukasi
pendidikan dan keterlibatan orang tua.

Kemudian penelitian dari Saikia
et al,, (2019) Kecanduan internet adalah
gangguan kontrol impuls seperti
gangguan patologis. Efek kecanduan
internet pada kesehatan fisiologis dan
psikologis sangat besar. Efek pada
kesehatan psikologis di kehidupan ini
dapat menghambat produktivitas dan
kinerja skolastik dewasa muda atau
remaja.

Orang sering memasuki dunia
maya baik untuk melarikan diri dari
depresi atau untuk mendapatkan
penerimaan dari teman. Penelitian ini
telah menunjukkan hubungan yang
signifikan antara kecanduan internet dan
depresi, kecemasan, dan stres.
Diperlukan pendekatan holistik untuk
membatasi penggunaan Internet oleh
remaja dengan melibatkan orang tua,
guru, dan membuat kebijakan tentang
konsekuensi merugikan dari kecanduan
Internet.

SIMPULAN

Berdasarkan penelusuran
artikel menunjukkan bahwa kecanduan
internet  pada remaja terbukti
berdampak pada kondisi psikologis
remaja. Konsekuensi dari kecanduan
internet remaja sebetulnya dapat
dikurangi mulai dari lingkungannya,
seperti mulai dari hubungan yang baik
dengan orang tua. Maka, bagaimana
hubungan orang tua dan remaja yang
baik dapat meningkatkan kemampuan
regulasi emosi remaja dengan baik,
sehingga dapat melakukan penurunan
kecanduan internet pada remaja dan
stress yang dialami oleh remaja.

Selain pencegahan yang dapat
dilakukan oleh orang tua melainkan
kepada orang tua juga dapat
disampaikan bahwa kesehatan mental
dan perilaku Internet mereka dapat
memberikan pengaruh yang buruk pada
anak mereka.
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Sehingga, dengan adanya
hubungan antara kecanduan internet
dan depresi, kecemasan, dan stres. Maka,
diperlukan pendekatan yang baik dalam
mengatasi kecanduan internet oleh
remaja dengan melibatkan dan orang tua
atau lingkungan sosialnya, selain itu

dapat memberikan edukasi atau
membuat kebijakan tentang konsekuensi
dari kecanduan Internet dalam
mencegah adiksi atau kecanduan
internet
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